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World Health Organization (WHO) memberitahukan telah ditemukan kasus Covid-19 pada 
tanggal 31 Desember di Wuhan, Cina. Munculnya virus Covid-19 berdampak salah satunya yaitu 
bidang pendidikan yang mana seluruh kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dari rumah secara 
daring termasuk di SMA N 2 Sukorajo. Hal ini sangat berpengaruh terhadap tingkat cemas, motivasi 
belajar dan resiliensi diri siswa. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan cemas 
dengan motivasi belajar dan resiliensi diri remaja sekolah di masa pandemic covid-19. Jenis penelitian 
ini yaitu kuantitatif  dengan rancangan deskriptif korelatif menggunakan pendekatan cross sectiona. 
Penelitian dilakukan pada siswa kelas X SMA N 2 Sukoharjo sebanyak 80 responden. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah purposive sampel. Kuesioner penelitian 
yang digunakan dalam penelitian meliputi DASS, AMS dan CD-RISC 25. Hasil penelitian antara 
cemas dengan motivasi belajar menunjukkan p = 0,026 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara 
cemas dengan motivasi belajar sedangkan hasil antara cemas dengan resiliensi diri menunjukkan p = 
0,003 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara cemas dengan resiliensi diri. Saran diharapkan 
dapat mengkaji faktor lain yang mempengaruhi variabel dan memperbanyak jumlah responden. 
 




World Health Organization (WHO) notifying been found cases of Covid-19 on the date 
of 31 December in Wuhan, China. The emergence of the virus Covid-19 affect one of them is the field 
of education where  entire learn teaching school from home included in SMA N 2 Sukoharjo. It is very 
influential on the level of anxiety, motivation to lear and self resilience. The purpose of the study is to 
determine the relationship anxiety with the motivation to learn and self resilience in adolescent school 
in the pandemic Covid-19. Type pf research is that the quantitative with the descriptive sorrelative 
using the approach cross sectional. The research was carried out on class X student of SMA N 2 
Sukoharjo. As many as 80 respondents. Mechanical taking samples were used in 
the research is purposive sampling. The questionnaire study were used in the study include DASS, 
AMS and CD-RISC. The results of the study among concerned with the motivation to learn indicate p 
= 0,026 < 0,05 wich mean that there is a relationship between anxiety with the motivation to learn 
while result between concerned with self resilience indicate p = 0,003 < 0,05 wich mean that there is a 
relationship between anxiety and self resilience. Suggestions are expected to examine other factor that 
affect the variables and increase the number of respondents 
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1. PENDAHULUAN 
World Health Organization (WHO) memberitahukan bahwa telah ditemukan kasus 
Coronavirus-19 (Covid-19) di Wuhan, Cina pada tanggal 31 Desember 2019. Virus 
ini terus menyebar ke 216 negara di dunia dengan jumah kasus Covid-19 
terkonfirmasi per tanggal 13 September 2020 mencapai 28.637.952 orang dengan 
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angka kematian sebanyak 917.417 di seluruh dunia. Proses penyebaran virus yang 
sangat cepat dengan angka kematian yang tinggi sehingga WHO menetapkannya 
sebagai pandemi (WHO, 2020). Data tanggal 13 September 2020 menunjukkan 
bahwa Indonesia menempati posisi ke 23 dengan kasus Covid-19 terbanyak di 
Dunia dengan kasus terkonfirmasi positif Covid-19 mencapai 214.746 orang, kasus 
meninggal sebanyak 8.650 orang. Kasus ini terus mengalami peningkatan dari 
bulan-bulan sebelumnya (WHO, 2020). 
Munculnya Covid-19 sangat berdampak pada masyaraka khususnya bidang 
pendidikan. Bidang pendidikan memiliki peran dan posisi penting dalam memutus 
rantai penyebaran Covid-19 (Wahyono et al., 2020). Data yang didapat bulan April 
2020 lebih dari 400 juta siswa di seluruh dunia diwajibkan belajar dari rumah 
(Unesco, 2020). Kegiatan belajar dari rumah juga diberlakukan di Indonesia. 
Diterapkannya pembelajaran daring menjadikan proses kegiatan belajar mengajar 
dapat diakses dalam berbagai waktu dan tempat (Shukla et al, 2020) akan tetapi 
tidak semua daerah memiliki jaringan internet yang stabil hal ini dapat menyulitkan 
siswa dalam mengakses materi pembelajaran yang diberikan. Adanya pembelajaran 
daring menjadikan siswa dituntut untuk bisa memahami materi yang diberikan tanpa 
adanya pembelajaran tatap muka (Oktawirawan, 2020). Kurangnya pemahaman dan 
penguasaan materi yang diberikan membuat siswa kesulitan terutama siswa yang 
sedang memasuki masa remaja. 
Masa remaja dituntut untuk mampu melakukan sesuatu secara mandiri. Masa 
remaja juga dikatakan sebagai masa pencarian jati diri dalam menghadapi kondisi 
yang tidak terduga sebelumnya (Fitria & Ifdil, 2020). Permasalahan-permasalahan 
tersebut membuat remaja semakin merasa cemas akan masa depan mereka nantinya 
(Oktawirawan, 2020). Perasaan cemas yang timbul ketika seorang sedang belajar 
yaitu sebuah perasaan khawatir yang muncul secara tidak jelas dan tidak 
menyenangkan yang disebabkan oleh perasaan tidak yakin akan kemampuan diri 
sendiri untuk berhasil mengatasi tugas akademik yang diberikan (Vivin, 2019). 
Seseorang yang merasa cemas akan nampak gejala-gelaja fisiologi seperti 
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kelelahan, pusing, sakit kepala, mual, sakit perut, jantung berdebar, sesak napas, dan 
sulit menahan buang air kecil. Rasa cemas yang muncul dapat mengganggu 
perhatian dan konsentrasi seseorang (Quek et al., 2019). 
Selain itu rasa cemas yang timbul pada remaja dapat mengganggu motivasi 
belajar. Menurut Santrock motivasi dan emosi dalam diri seseorang merupakan 
sebuah aspek penting yang saling mempengaruhi dalam kegiatan pembelajaran 
(Santrock, 2015). Motivasi belajar berfungsi untuk mendorong perilaku belajar, 
mengarahkan sikap untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai (Vivin, 2019). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu kecemasan (Vivin, 
2019). Oleh karena itu agar perasaan cemas dapat tekontrol perlu adanya resiliensi 
dalam diri. Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk pulih dari 
kejadian yang menyedihkan dan penuh dengan tantangan. Siswa yang tidak 
memiliki resilien dapat beresiko pada kemunduran, stress, cemas dan tekanan dalam 
kegiatan pembelajaran (Intan et al, 2019). 
Setiap remaja sekolah pasti memiliki hal tersebut yaitu kecemasan, motivasi 
belajar dan resiliensi yang tentunya berbeda-beda setiap individunya. Berdasarkan 
fenomena yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai hubungan cemas dengan motivasi belajar dan resiliensi diri pada remaja 
sekolah di masa pandemic Covid-19. 
Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan cemas dengan 
motivasi belajar dan resiliensi diri pada remaja sekolah di masa pandemi covid-19. 
Tujuan khusus dari penelitian yaitu untuk mengetahui : 1) Gambaran karakteristik 
responden. 2) Gambaran kecemasan, motivasi belajar daan resiliensi diri remaja 
sekolah di masa pandemic Covid-19. 5) Hubungan antara cemas dengan motivasi 
belajar pada remaja sekolah di masa pandemi Covid-19. 6) Hubungan antara cemas 
dengan resiliensi diri remaja di masa pandemi Covid-19. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan rancangan deskriptif korelatif. 
Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 2021 di SMA N 2 
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Sukoharjo. Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus slovin 
sehingga didapatkan hasil 80 responden. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling. 
Penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu cemas dan variabel dependen 
yaitu motivasi belajar dan resiliensi diri. Alat ukur yang digunakan dalam 
pengumpulan data yaitu kuesioner meliputi kuesioner DASS, AMS dan CD-RISC 
25  yang dibuat dalam bentuk google form. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik remaja SMA N 2 Sukoharjo  
Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
Perempuan 58 72,5 % 
Laki-laki 22 27,5 % 
Total 80 100 % 
Umur   
15 42 52,5 % 
16 35 43,8 % 
17 3 3,8 % 
Total 80 100 % 
Jurusan Kelas   







Total 80 100 % 
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa hasil analisa karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan dari total 80 responden sebanyak 72,5 % 
perempuan dan 27,5% laki laki dapat disimpulkan sebagian besar responden 
berjenis kelamin perempuan dari jumlah keseluruhan responden sedangkan 
berdasarkan usia responden menunjukkan responden yang berusia 15 tahun 
sebanyak 52,5 %, berusia 16 tahun 43,8 % dan berusia 17 tahun 3,8% dapat 
disimpulkan paling banyak berusia 15 tahun. Berdasarkan jurusan kelas responden 
yang berada di kelas X MIPA sebanyak 38,8 %, kelas X IPS sebanyak 50% 
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sedangkan kelas X BAHASA sebanyak 11,3 % dapat disimpulkan sebagian besar 
responden berada pada jurusan X IPS yaitu sebanyak 50 % dari jumlah keseluruhan 
responden. 
Tabel 2. Distribusi frekuensi cemas, motivasi belajar dan resiliensi diri pada 
remaja SMA N 2 Sukoharjo di masa pandemi Covid-19 







 Cemas Ringan 10 12,5 % 
 Sedang 17 21,3 % 
 Berat 14 17,5 
 Sangat Berat 10 12,5 
 Total 80 100 % 
2 Motivasi Belajar   







 Total 80 100 % 
3 Resiliensi Diri   
 Rendah 44 55 % 
 Tinggi 36 45 % 
 Total 80 100 % 
Hasil analisa dari tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 80 responden remaja sekolah 
yang menjalani sekolah daring di masa pandemi Covid-19 36,3 % normal atau tidak 
mengalami cemas, 12,5 % mengalami cemas ringan, 21,3 % mengalami cemas 
sedang, 17,5 % mengalami cemas berat, 12,5 % mengalami sangat berat. 
Berdasarkan hasil analisa motivasi belajar remaja sekolah yang menjalani sekolah 
daring di masa pandemi covid-19 sebanyak 5,0 % memiliki motivasi belajar rendah 
23,8 % memiliki motivasi belajar sedang 71,3 % memiliki motivasi belajar tinggi. 
Sedangkan resiliensi diri yang dimiliki siswa yang menjalani sekolah daring di masa 
pandemi Covid-19 55 % memiliki resiliensi diri rendah dan 45 % memiliki 




Tabel 3. Hasil analisis  uji korelasi cemas dengan motivasi belajar 
Berdasarkan uji korelasi menggunakan Rank Spearmen diperoleh koefisien korelasi 
(r) = -0,249 (p = 0,026 < 0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H01 
ditolak dan Ha1 diterima, sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara cemas dengan motivasi belajar pada remaja sekolah kelas X SMA 
N 2 Sukoharjo di masa pandemi Covid-19 dimana semakin rendah tingkat 
kecemasan maka semakin tinggi motivasi belajar. 
Tabel 4. Hasil analisis  uji korelasi cemas dengan resiliensi diri 
Berdasarkan uji korelasi menggunakan Rank Spearmen diperoleh koefisien korelasi 
(r) = -0,249 (p = 0,026 < 0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H02 
ditolak dan Ha2 diterima, sehingga terdapat hubungan antara cemas dengan 
resiliensi diri pada remaja sekolah kelas X SMA N 2 Sukoharjo di masa pandemi 
Tingkat 
Kecemasan 
Motivasi belajar Total   P 
value 
R 
Rendah Sedang Tinggi     








Normal 0 0,0  6 20,7 23 79,3 29 100 
Ringan 0 0,0 1 10,0 9 90,0 10 100 
Sedang 1 5,9 3 17,6 13 76,5 17 100 
Berat 3 21,4 5 35,7 6 42,9 14 100 
Sangat 
berat 0 0,0 4 40,0 6 60,0 10 100 




Resiliensi Diri        Total P 
value 
   R 




f % F % f %  
Normal 
 
12 41,4 17 58,6 29 100   
Ringan 
 
3 30,0 7 70,0 10 100   
Sedang 
 
13 76,5 4 23,5 17 100 0,003 -0,332 
Berat 
 
9 64,3 5 35,7 14 100   
Sangat berat 
 
7 70,0 3 30,0 10 100   
Total 80 100   
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Covid-19 dimana semakin rendah tingkat kecemasan maka resiliensi diri semakin 
tinggi. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Gambaran karakteristik responden 
Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
responden perempuan lebih banyak daripada responden laki-laki. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa siswa perempuan lebih banyak dari siswa laki-laki. Penelitian 
yang dilakukan oleh Uran (2016) menunjukkan remaja perempuan lebih rentan 
mengalami cemas dikarenakan perbedaan tingkat stress yang dialami remaja 
perempuan dan remaja laki-laki. Sekresi hormon kortisol berkaitan erat dengan usia, 
pubertas dan jenis kelamin (Uran, 2016). Berdasarkan usia responden lebih banyak 
berusia 15 tahun. remaja yang berusia 15 tahun lebih rentan mengalami cemas. 
Remaja yang diusia 15 tahun mengalami kecemasan yang kadang-kadang terasa 
lucu dan dianggap sepele oleh orang dewasa (Annisa, 2017). Berdasarkan jurusan 
kelas responden paling banyak berada pada jurusan X IPS sedangkan paling sedikit 
dijurusan X Bahasa. 
3.2.2 Gambaran cemas, motivasi belajar dan resiliensi diri pada remaja sekolah 
Menengah Atas kelas X SMA N 2 Sukoharjo di masa pandemic Covid-19 
Berdasarkan hasil analisis sebagian besar siswa mengalami cemas sedang. 
Kecemasan dalam tingkat sedang akan berdampak positif dalam diri terutama dalam 
hal pembelajaran, siswa yang termasuk dalam kategori cemas sedang akan lebih 
termotivasi untuk menyelesaikan tugas dengan baik, begitupun sebaliknya (Vivin, 
2019). Perasaan cemas yang timbul ketika seorang sedang belajar yaitu sebuah 
perasaan khawatir yang muncul secara tidak jelas dan tidak menyenangkan yang 
disebabkan oleh perasaan tidak yakin akan kemampuan diri sendiri untuk berhasil 
mengatasi tugas akademik yang diberikan (Vivin, 2019). Cemas dianggap patologis 
apabila mengganggu aktivitas sehari-hari, pada tingkat kecemasan sedang persepsi 
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terhadap lingkungan menurun dan individu lebih fokus dengan hal penting yang saat 
itu sedang dijalani dan mengesampingkan hal lain (Fikriyani et al., 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian paling banyak siswa masuk dalam kategori motivasi 
belajar tinggi. Motivasi belajar yaitu dorongan yang muncul dalam diri baik secara 
sadar maupun tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu 
(Suryadi, 2020). Motivasi bisa berasal dari dalam diri maupun dari orang lain baik 
itu guru, teman dan keluarga (Fauziah et al, 2017). Tingkat cemas yang rendah 
dapat meningkatkan motivasi belajar melalui faktor internal dan eksternal berupa 
dukungan, sarana prsarana, minat, gaya belajar seseorang (Vivin, 2019). 
Berdasarkan hasil penelitian paling banyak siswa memiliki resiliensi diri yang 
rendah yaitu sebanyak 55% sedangkan resiliensi tinggi 45%. Menurut Hendriani W 
(2018) Resiliensi diri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu regulasi 
emosi, pengendalian impuls, optimism, analisis kausal, empati, efikasi diri dan 
reaching out. Resiliensi diri berkaitan dengan cemas dalam menjalani pembelajaran 
daring dimasa pandemic covid-19 merupakan kemampuan siswa menghadapi situasi 
tekanan ketika menghadapi perubahan metode dalam pembelajaran yang awalnya 
tatap mula lagsung di sekolah menjadi secara virtual. . Seseorang membutuhkan 
resiliensi diri agar mampu bangkit dengan resiliensi seseorang dapat mengambil 
makna dari kegagalan dan mencoba lebih baik (Sugeng et al., 2016) 
3.2.3 Hubungan antara cemas dengan motivasi belajar remaja sekolah Menengah 
Atas kelas X SMA N 2 Sukoharjo di masa pandemi Covid-19 
Hasil analisa menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,026 yaitu <0,05 dengan nilai 
korelasi -0,249 dapat diartikan H𝑜1 ditolak dan Ha1 diterima yang mana dapat 
disimpulkan adanya hubungan antara cemas dengan motivasi belajar pada remaja 
sekolah menengah atas kelas X dimasa pandemi Covid-19 dimana semakin rendah 
tingkat kecemasan maka semakin tinggi motivasi belajar. Hasil tabulasi 
menunjukkan bahwa terdapat 60,0% siswa yang mengalami cemas sangat berat 
memiliki motivasi belajar yang tinggi. Hasil wawancara menjelaskna bahwa siswa 
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lebih terpacu untuk belajar dikarenakan tidak ingin tertinggal dengan temannya dan 
ingin mendapat nilai yang bagus. 
Selain itu menurut Fauziah (2017) tinggi rendahnya motivasi belajar siswa 
disebabkan oleh cita-cita dan aspirasi siswa dapat memberikan pengaruh terhadap 
meningkatnya motivasi belajar siswa baik intrinsik maupun ekstrinsik, kemampuan 
atau kecakapan dalam mencapai tujuan sesuai dengan yang diinginkan, kondisi 
siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi motivasi belajar, 
kondisi lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, 
pergaulan sebaya, dan kehidupan bermasyarakat. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fikriyani (2020) menunjukkan terdapat hubungan anatar cemas 
dengan motivasi belajar dengan nilai signifikan 0,025 < 0,05 nilai korelasi -0,203 
yang berarti bahwa semakin tinggi kecemasan maka akan mengakibatkan semakin 
rendah motivasi belajar begitu pula sebaliknya semakin rendah kecemasan maka 
semakin tinggi motivasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 
memiliki korelasi negatif. 
Cemas merupakan hal yang normal, hampir semua orang akan merasakanya. 
Cemas dalam taraf rendah dapat membuat seseorang lebih terpacu dalam melakukan 
sesuatu akan tetapi jika cemas sudah mencapai taraf tidak normal tentu hal tersebut 
akan berakibat pada terganggunya motivasi belajar. Pembelajaran secara daring di 
masa pandemic covid-19 merupakan pembelajaran tanpa adanya tatap muka 
langsung antara guru dengan siswa tetapi dilakukan secara online. Pembelajaran 
dapat dilakukan melalui video conference, e-learning. Diterapkannya pembelajaran 
secara daring di masa pandemi Covid-19  merupakan hal baru baik bagi siswa 
maupun guru sehingga membutuhkan waktu untuk bisa beradaptasi dengan 
perubahan yang ada (Hakiman, 2020). 
3.2.4 Hubungan cemas dengan resiliensi diri pada remaja sekolah Menengah Atas 
kelas X SMA N 2 Sukoharjo di masa pandemi Covid-19 
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Hasil analisa menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,003 yaitu <0,05 dengan nilai 
korelasi -0,330 dapat diartikan H𝑜2 ditolak dan Ha2 diterima yang mana dapat 
disimpulkan adanya hubungan antara cemas dengan resiliensi diri pada remaja 
sekolah menengah atas kelas X dimasa pandemi Covid-19 dimana semakin rendah 
tingkat kecemasan maka resiliensi diri semakin tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa yang memiliki resiliensi tinggi maka cemas yang dirasakan rendah begitupun 
sebaliknya siswa yang memiliki resiliensi rendah maka cemas yang dirasakan tinggi 
hal ini dibuktikan dengan hasil dari tabulasi silang tidak ada responden yang 
memiliki resiliensi tinggi mengalami cemas berat maupun cemas sangat berat. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugeng 
(2016) menunjukkan nilai signifikasi 0,027 < 0,05 dengan nilai korelasi sebesar -
0,231 dapat diartikan terdapat hubungan antara cemas dengan resiliensi pada pasien 
kanker di RSUD Panembahan Senopati Yogyakarta yang berarti semakin baik 
resiliensi yang dimiliki pasien maka semakin berkurang tingkat kecemasan 
begitupun sebaliknya. Sesuai teori Grotberg menyatakan bahwa resiliensi diri 
adalah kemampuan seseorang untuk menilai, mengatasi dan meningkatkan diri 
ketika mengalami kesulitan. Seseorang yang resilien mampu keluar dari masalah 
yang dihadapi secara cepat dan efektif. Seseorang yang resilien juga mampu 
mengelola emosi secara baik (Anggraini, 2017). Adanya pembelajaran daring di 
masa pandemi covid-19 yang mana hal tersebut merupakan hal baru baik bagi siswa 
maupun guru sehingga membutuhkan waktu untuk bisa beradaptasi dengan 
perubahan maka perlu adanya resiliensi dalam diri siswa. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan cemas dengan 
motivasi belajar dan resiliensi diri pada remaja sekolah di masa pandemic Covid-
19 maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 
perempuan dengan rentang usia terbanyak yaitu berusia 15 tahun dan jurusan kelas 
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X IPS. Cemas yang dirasakan responden sebagian besar responden mengalami 
cemas dalam tingkatan sedang karena sekolah daring merupakan metode 
pembelajaran baru yang diterapkan dimasa pandemi Covid-19. Motivasi belajar 
responden sebagian besar memiliki motivasi belajar yang tinggi. Resiliensi diri 
responden mengalami resiliensi diri rendah. Terdapat hubungan antara cemas 
dengan motivasi belajar remaja sekolah dimasa pandemi Covid-19. Terdapat 
hubungan antara cemas dengan resiliensi diri remaja sekolah dimasa pandemi 
Covid-19. 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi pihak sekolah  
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang dirancang untuk mendidik siswa dalam 
pengawasan guru yang mana terjadi kegiatan belajar mengajar baik yang sifatnya 
formal maupun non formal. Karena pendidikan sangat berarti bagi setiap orang 
terutama siswa oleh karena itu menciptakan media pembelajaran yang menarik dan 
mudah dipahami sangatlah penting guna mempermudah siswa dalam memahami 
materi yang disampaikan. 
4.2.2 Bagi peneliti yang lain 
Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa diharapkan 
dapat mengkaji faktor lain yang mempengaruhi cemas, motivasi belajar, dan 
resiliensi diri yaitu seperti lingkungan tempat tinggal, lingkungan belajar dan faktor-
faktor yang mempengaruhi resiliensi diri dan memperbanyak jumlah responden 
serta menggunakan metode penelian yang berbeda. 
4.2.3 Bagi responden 
Saran bagi responden dampak kecemasan yang dirasakan terbukti dapat 
mempengaruhi motivasi belajar dan resiliensi diri remaja sekolah kelas X  SMA N 2 
Sukoharjo. Oleh karena itu siswa diharapkan dapat mengendalikan tingkat 
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